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NOMOR b TAHIH 1988,

£
' TENTANG
PENLGAHAAN DAERA PLHHGTiLﬁH ;dKHHh DWIPA

DEHGAH RAHHAT TURAN YANG MAIA ESA
CUBERTIUN KEPALA BAERAIL TIHCKAT T SUMATENA SELATAL
pahwa Peraturan Dacrah Propinst Dacrah Tinghat 1 Sumaterd Sela~
ran Homor L Tahun 19462 tentany Pendieian Perusshaan 3
dipandang perlu untule ditinjau
engan ketentuan peraturan

a.
aerah Per-
hﬁllen Swarna Dwipa Palowbang,
Lcmhﬁli dan i urnmurnakanfdlmLhuaik“n f
thuﬂdanq-undungpn yang beelaku sesual pula dengan netunjuk dard
Dlujcu PUOD Depdrrﬁmﬁﬂ Dalam Hegerl dalam telex-nya tanggal 19

Hopember 196% Homor H”jfquFIEUDD

. hahwa dalam rangka prnvgnﬂurnaanprnvﬁ .yalan Peraturan Daerah
Proplnsi Daepal Tingkat I Sumatera Selatan Homor LoTahun 1262
tentang Pa HdlrLdﬂ Sapusahaan Daerah Perhotelan Swarna Dwipa Pa-
lembang, *eaunL dengan ketentuen pasal 59 ayat ( (1) Undang-Undang
Momor 5 Talun 194 tentarg Nokek-pokok Pemerlntahan 01 Daerah,
malka untuk pﬁmantﬂpnn status Jan dasar hukum Perusahaan Daerah
Perhotelan Swarna faelpa perlu dlatur kemball dalom Peraturan Dae

ral Propinsl Daerah Tingkat I Sumatera Selakan

1. Undang-Undang Hoamor 5 Tahun 1974 tentarg Pokok-pokok Pemerintahan

DL Dacrah;

&o Undarg-tUngang Homor 25 Tahun I95Y tenteno Pembentukan Daerah Ting
kat T Buratera Solakhng ‘

Ao Undang-Undang Homor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan Dagrah Jo

Undang-Undang Homer & Talun 1962 tentang Pecnyataan Tidak Berla

kunya HL:bagdl Unuang-tnd -
dangiclan Peraturan Pemr cak
aaturan Pemerintah Pen
Undang-Undan; . e

AT [

Daiam Hegerl Monoe & Tahun 1979 tentang Pelak

Bdﬂduﬂﬂ““h”?lﬂlu-ﬁ Batang ﬁv'*P’HL]H Dacral q
] s |I

5. Peratura
aturan Mentor ali i
enterd Dalam Hegerl Womor 1 Tahun 1933 1 i
Bertaosama antara Perusahas " Saeng Pedaman

Aaan Daerabe dan Plhak Ketigas
| T
« Peraturan Menter] Ualem Moy

gerd Homor 17 o]
; lomor L Tahun 1984 tentang Tata

e
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« Keputusan Menter! Dalam Neger), Homor 020-595 tanggal 17 Desem-
ber 1980 tentang Manual Admiristeas! Barang Daerah;

: » Keputusan Menter!l Dalam Megerd Momor $36-666 tanggal 7 Oktober
’ 1981 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pengangkatan dan Pemberhen-
tian Anggota Direksi dan Badan Pengawas Perusahaan Daeraly.

Bengan persetujuan Dewan Perwalkil

an Hanydt Laerah Proplnsl Daerah Tingkat I
Sumatera Selatan,

HMEMUTUSKA Mo

Henetapan : PERATURAM DAERAH PROPINSI DAERAH TIMGKAT I SUMATERA SELATAN TENTAHG
PERUSAHARH DAERAH PERHOTELAN SWARMA DWIPA.

b BAD I
[ KETENTUAN  UMUM

Pasal 1 _
Dulﬁm Pcratqran Daerah inl yang dlmaksud tengan

a. Pemerintah Daerah adalah Pemerlntah Proplnsi Daerah Tinukat I
Eﬂuatura Selatan?

b Cubernur Kepala Daerah adalah Gubernur Kepala Eae:ah Tingkat I
Sumatera Selatang

¢. Vewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah lewan Perwakilan Rakyut fae-
rah Propinsl Daerah Tingkat I Sumatera Selatan;

t. Perusahaan Dagrah adalah Perusahaan Daerah Perhotelan Swarna
Owlpay

¢. Direksi adalah Direksi Perusahszan Daerah Perhotelan Snarna Dwipa;

P Plmplnan Unlt adalah Pimplnan Unit diliugnunqan Perusahaan Daerah
Perhotelan Swarna Dwipa;

g. Badan Pengawas adalah Dadan Pengawas Perusahaan-Perusahaan Daerah
Tingkat I Sumatera Seclatan.

BAD I
PEMETAPAN STATUR'PERUSAMAAN DAERAH

«~ { Pasal 2

L

(1) Dmngan Peraturan Daerah Inl, Perusahaan Dacrah Perhotelan Swarna

Dwipq yang, dibentuic cdan dit 2Lankan kemball berdasarkan Peraturan
)< VZe r"}’*’h-.-{f? L LA
Raerah’/7Tinglky t, I Sumitera Selatan Mowor 1 Tahun 1962, disempurna
( f-‘-'f'/lrf'? !‘f—u Jéﬁ;’-"“'—ﬂ-}f{"&r
kan danf n;ﬂvntak Gihontuk—sen ba—trl-bekapan— RcraL:xuﬁvPeruﬂdﬂﬁg

b sindangan—sebaga L-Parusahaan- Dacegh- —geuui b-denga s —l:cLentuun—pam}b
-Eﬂ—ayab—L—Undang#UnﬂaJg—Hnmuruﬁ—Tnhun—i??#T—denganmnam&—PerUﬂah&
—ﬂn*nﬁerah_pufhﬂtﬂLﬂﬂ"ﬁwﬂDHu—Uﬂipu1

(2) Segala hak.....
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<0 Segala hak dan kewajiban, perlengkapan dan keleayaan Lermasuk Kar

yawsn serta usaha dari PUrusahaan Dacreah Perhotelan swarna Dwipa

L. bevalih mun fadl huh dan lkewalban, perlenykapan dan kekayaan,karya

STLY .
Wan serta usaha Perugdhadn Dacrah dimaksud pada ayat (1) pasal infl.

(1) Fu]axaaﬂaaﬂ pengalihan hak-hak dlmaksud pada ayat (2) pasal in! di
atur leblh lanjue dengan Keputusar Gubernur Kepala Daerah.

Pasal 3

(1} Perusahaan Daerah ini memilikl stotus sebagal Oadan Hukum, yang QEE_

hale mclqyaanakan us ahq-unnhn berdasarkan ketentuan
Feraturan Bacrah 1n1f

sung dlatur dalam

(2) Perusahaan Daerah Inl memperoleh kedudukan sebagal Badan Hukum dee
ngan berlakunya Feraturap Dacrah Int,
' [

{{5 . S Pasal &
e - Denyan tidak mengurangl ketentuan dalam Peraturan Dacrah inf, terhadap
Perusahaan Daerah dimaksud pada ayat (1) pasal 2 Peraturan Daerah in{
berlaku segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang.perlaku.

BADbB  III
TEMPAT KEDUDUK&N, TUJUALL DAH LAPAMGAM USAHA

Pasal u
Perusahaan Daeral Lnl berkedudukan dl Palembang dan dapat mendlielkan Ca-
bang Cabany di dalam Daeralh TingkatI Sumatera Selatan dan ditempat tem-

. pat laln vang dipandang perluy.
Pasal i
TuJuan Perusahaan Daerah ini adalah sebagol salah satu sumber Pendapatan

(m_ Asli Daerah melalui usaha-usaha Perhotelan dan sebanai Sﬂrﬂﬂd pengembang-

an Perekonemian dalam rangka Pembangunzn Daerair.

Pasal 7 /

(L) Perusahaan Daerah inl bergerak dalam :* |
. 3]

L

4. Usaha Pechotelan dalam actl kata yang luas:
b. Pengembangan usaha Partwlsata di Daerah Sumatera Selatan,

KE};Dﬂlaﬂ mengembangkan usahanya Perusahaan Daerah dapat melakukan kerja
sama dengan Badan Uqaha Millk HLgﬁrd (QUMHY , Badan Usaha Milik Dae-
rah (8UMD) lainnya, Koperasi dan atau plhal ketlga sesuai dengan ke-

tentuan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku,

Ll
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Bap Iy
MOD ﬂ ..
Pasal &

(1) Modal Perusahaan Daerah inl seluruhnya terdirl darl kekayaan Pemo-

vintah Daerah yang ulplsohkan, tldak terd)pl atas saham=sahan de=

nnan madal dﬂbdr Rp.569.140.000,- (lima ratus enan puluh sembilan

Juta seratus enam puluh riby ruplah),
(2) Penambahan modal Perusahaan Daerah dapat diperoleh dari:

a. Pemupukan dana pcrusahnan;'

b. Helalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah s sebagal Penyertaan
Modal Pumurinteh Dawrnh*

e, Pinjamanzyang_dipernleh darl sumber Perbankan Murnl batk Dalam
£?=5 Hegeri maupun Luar Neger!:

d. Pinjaman yang diperoleh darl Pemerintah Pusat dan Femeriiay Dae-
rah.

(3) Penambahan modal sebpgalmana dimaksud pada ayat (2) huruf b pasal
Inl diatur dengan Peraturan Daeral. '

Pasal o

(1) Pordsahaan Daerah mempunyal cadangan umum yariy dibentuk dan dipupuk
mahurut ketenbuan yany diatie dalan Peedbyran Daerah ind,

| (2) Perusahaan Daerah 1nl Lidak mengadakan cadangan diam atay cadangan
rahasla,

ﬁ? /xé}fSGmua alat likwid dlsimpan dalam Bank Pcmaangundn Dacrah Sumatera
> aelatan atau Bank Pemorlntah yang Jltunjuk oleh Cuberaur Kepala
Dacrah.
BADB Vv

~ PENGUASAAN, PEHCURUSAH DAN KEPECAWATAN

Pasal 10
(1) Peruvsahaan Daerah diplmpin oleh suatu Diveks!, terdlel sehanyak-ha-
nyaknya 3 (tlga) erang Dlivektur, yang dlibantu oleh Plmpinan 'Unit,

dennan ketentuan:
I

a. Jika leblh darl seorang Dlrelbur salal satu dlantaranya dltunjuk
sebagal Dirvektur Utama;

Lo Blrektur Utama..........
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{beiDirektur Utama bertanggung jawab Kepada Quiernur Kepala Daerah
melalui Dadan Pengawas dbmaksud dalam Peraburan Daérah iri,dan
Direktur besrtanggung Jawab kepada Direktur Utama:

Plmplnan Unlt dalam Perusahaan Daerah memlmpin satu jenls bl-
dang tugas/ussha, dan bertanggung jawab kepada Direksi.

—

_[2}'Uirck§l dlangicat dan dlberhentlkan oleh Gubernur Kepala Daerah ber
 dasarkan usul dan pertimbangan darl Dadan Pengawas sstelah menda-

Eﬁﬁ%ﬂpc% guéﬁﬁnﬁﬁﬁiﬂgfb Hentcri Dalam Hagerl.:

(3) Dlreksi diangleat untuk waktu sclama-lamanya 4 (empat) tahun, dan
dapal dlangkal kemball unbuk priode berlkutnya.

(40 Direksi harus memenuhl syarat-syarat:

d. Umum:

1), Warga Hegarﬁ Indonesia;

2). Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

3). Setla dan tazt kepada Pancaslla dan Undang-Undang Dasar 1945;

). Setla dan taut kepada Hegara, Pemerintah dan Penerintah Dac-
rahy

5). Tidak pernah terllbat balk langsung maupun tidak langsung da-
lam seclap kEglutan yang menghlanall Megara Hesﬁtuan Republik

Indonesla yang berdasarkan Pancaslla dan Undang-Undang Dasar
1945;

' 6). Hempunyala rasa pengabdian terhadao Husa dan Bangsa terutama

S tﬂrhudap'Femnrlntah Daerah;

7). Tidak dicabut hak pillhnya berdasarkan Keputusan pengadilan
yang mempunyal ke watan pastly
" EI.'Sehah Jasmani dan rehant, .

be Khusmwos:
l].'HFmpunyai kepribadlan dan kepemimpinan;
2}. Berwlbawa dan jujur;
3). Mempunyal pengetahuan, kecakapan dan pengamalan kerja yang

cukup dibldang pengelolaan perusuhaan,

(5) Pimplnan Unlt dan’Karyawan Perusahaan dlangkat dan diberhentlkan
berdasarkan syarabs=syarat umum dan syardt-avaral khusus tersebut
dalam ayat (&) pasal Jnl serta memperhatikan pula pertlnbangan dard
Nadan Pangovan.

L’ﬂ"—’“‘-‘l ll'*!il"l!#ll!i#lli-
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Pokok-Pokai: Repegawalan Perusahaan Daerah ditetapkan dengan Peraturan

Daerah dengan berpedoman kepatla ketentuan peraturan perundang-undang-
an yany berlaku. '

epada Anggota Dirveks], Plmplnan Unlt dan Karyawan Perusahaan Daerah

diberikan gaji dan penghasllan-penghastlan laln yang sah yang ditetap
kan oleh Gubernur Kepala Daerah, :

Pasal 12
Antara sesama Anggota Direksl tidak diperkenankan ada hubungan keluar

0a sampai derajat ketiga, balk menurut garls lurus maupun kesamping
termasuls menanty dan ipar.

Anggaota Direksi dan Pimuinan Unit Pecusahaan Daerah tidak dibenarkan

untuk memangku jabatan rnnqhnp sebagaimana tersebut dibawah ini:

a. Anggota Dircks! Perusahaan Dacrah lainnya atau pcruvahaﬂ;ﬁw*r::,

atau jabatan lain yang berhubungan dengan pengelolaan Perusaha aznj

b. Jabatan Struktural dan fungslonal lainnya dalam Instansl/Lembaga
Pemarintah Pusat dan Daerah:

¢. Jabatan sesual dLnUan ketentuan dalam Peraturan Dacrah ‘dan keten-

tunn vaaLurun pcvkndunq—undqngﬂn yang horlaku,

Anggota Direksi dan Pimplnan Unit dilarang mempunyal kepentingan Prl-
bad!l balk langsung maupun tldak langsunyg dengan perusahaan/perkumpylan

Aain yang berusaha dalam lapangan yar.g bertujuan mencarl laba,

Pasal 13

UDlveksi berkwwatiban meminpin penyelenggarasn Perusahaan Daerah dan
berusaha untuk mema jukannya herdasarkan Afbljdkxﬂﬂﬂ

an umum yang diga—
riskan oleh Gubernur Kepala Dacrah,

Direksi menglrus dan mnnguasai kekayaan Perusahaan Daerah;

Tata Tertlh dan cary menJalankan pekerjaan Diveks! dan Pimpinan Unit

dalam Peruﬁnhaan Daerah diatur dalam Peraturan yang ditetapkannya oleh

Direksi dLnnan persetuiuan ﬁuhcrnur llepala Daerah,
bertimbangan Radan Pennawas,

setelah mendapat

Masal L
Direksi moemerlukan perseiujuan atau pemberfan kuasa dari Kepala Dae-
rah dalam nal-hal; '

3

‘&, Mengadakan. ... .

L
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a. Beagadakan perjanjlan—ﬂﬂrjnnjlan yang berlake untygk Jangka waktu leblh
dari 1 (satu) tahun dengan pihak ketiga;

b, Héhjadakan Pinjaman dan mengeluarkan obligasl;

c. Hempgroleh, memindah tangankan atau membebanl benda tak bergerak;
d. Mengadakan investasi baru; |

e. Pényertaan modal dalam Perusahaan lalng

v Mengadakan tindakan-tindalkan laln yanqg dipandang perly adanya per-setu-

Juan atau pengesahan Kepala Dacrah,

_ Pasal 15
Anggota Dlreks) hérhnntl'kﬂrﬂnd !
4, Meninggal dunla; |
b. Bergkhir masa ﬁqbatan;
e, Permlntéan sendir;;
d. Tindakan yang merugikan Perusahaan Dacrah;

€. Tindakan atau sikap bertentangan dengan kepentingan Pemerintah Daerah
naupun kepentingan Megara,

Pambe}hentian karena alasan tersebut pada ayat (1) huruf d dan e pasal
ini merupakan pemberhentian dengan t1dak hormat,

Sebelum pemberhentian karena alasan terschut pada ayat (1) hurur d dan e

- sehagaimana dimalesud dalam ayat (2) Pasa: ini dilakukan,

(&)

Anggota Diveksi, yanyg berssagkutan diber! kesempatan 1 (satu) bulan untuk
membela diri setelah kepada Anggota Direksi yang bersangkutan diberita~
hulzan tentang maksud alean pemherhentiannya.

Selams.persoalan dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) Pasal 1nl belum di-
Putus Cubernyr Kepala Daerah dapat memberhent Lkan untuk sementara walkky
Anggota Direls] yang bersangkulban,

dika dalam wakty 2 (dua) bulan sebelah pomberhentlan sementara belum ada
kcputuﬁann?é mengenal pemberhent | an Aggeta Dirceks] atau lepinan.Unlt,
pemberhentlan tersehyt menjadl batal dan Anggota Direksl atay Plmpinan
Unic yang bersangleutan dépat segera mentalankan Jabatannya lﬁgl, kecuall
Jika untuk Keputusan pemberhentian dimaksud pada ayat (2) pasal int diﬁer

lukan keputusan Pengadilan, hal-hal Ltu harus diberitahukan Kepada yang
bersangkutan, '

Pasal lo. ...,

LB I

T



(1)
(2)

Pasal ls
Pireksi mewakill Perusahaan Daerah dldalam dan diluar Pengadilan,

Direks] dapa1 menyerahkan kekuasaan mewalil Perusahaan Daerah ter
sebut pada ayat (1) pasal Ini kepada seorang Anggota Direkst yang
kKhusus ditunjuk untule 1tu, dan atay kKepada semrang!bedcrapa orang
pegawal Porusahaan Daerah tersebut, balk sendirg maupun bersama-

sama atau kepada orang/badan lain tlengan pers otutuan Gubernur Kkpala

Dacrah,
BAB YL
P EMQ A WASAN
| Pasal 17
Diréksi bmrtﬂnggung jawah Repada Gubernur Kepala Daerah melaluy Ba~

dan Pengawas,

Anggota Badan Pengawas sehanyak-banyak 5 (lima) orang dan sekurang
kurangnya 3 {tiga} orang yang diketual oleh Cubernur Kepala Daerah
seeara ex officio atau Pejabat yang ditunjuk, ' '

Anggota Badan Pengawas diangkat oleh Gubernyup Kepala Dacrah _setelah
inendapat persetujuan prineip Menter! Dalam Heger!,

Masa Jabatan Anggota Badan Pengawas 3tlga) tahun dan dapat diangﬂ
kKat kemball setelah masa jabatan tersebut berakhir.

Badan Pengawas bartugas untuk maelalsanakan Pcngnwnsan terhadap pe-

- ngelolaan Perusahaan Dacrah termasuk pelaksanaan Rencana Kerja dan

Anggaran Perusahaan,
Badan Pengawas dalam melaksanalkan tugasnya bnrhewajiban t

a. Membrellean Pendapat dan saran xepada Kepala daerah mengenai Ran=-
cangan Rencana KP‘JG dan Anggaran Perusshaan sepertd perubahan/
tambahannya dan laporan-laperan Latnnya darl Direksi,

b. Mengawasi pelaksanaan dan Anggaran Perusahaan ierta menyampalkan

~hasil penilalannya kepada Kepala Daerah dengan tembusan kepada
Direksi,

¢. Hengikuti Perkembangan keglatan Perusahaan dalam hal perusahaan
menun Jukikan kemuaciran segera melaporkan kepada Kepala Daerah

dengan disertal saran mengenal lungkah perbalkan yang harus dltem-
pun.

d. Hemberikan Penda dpral dan saran kepada Kepala Daerah dengan tembusan
wepatda Direlksi Perusahann Daerah mengenal setlap masalah lalnnya

yang dlanggap penting bagl pengelolaan perusahaan,

¢, Hulakukan...............
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¢. Melakukan tugas-tugas Fengawasan lainnya yang ditentukan oleh ke
pala Daeran.

f. Memberlkan laporan kepada Kepala Daerah secara berkala (trlwulan
dan Tahunan) serta pada setiap waktu yang diperlukan mengenzl Per

kembangan Perusahaan Daerah dan hasll pelaksanaan tugas Badan Pe-
ngawasaPerusahaan Daerah.

(7) Antara sesama Anggota Bacan Pengawas dan antara anggota Badan Penga-
wias Gengan Dirvexsi tidak boleh ada hubungan keluarga sampal derajat

seblga, balk menurul gacks lurus maupun gorls kesemping termasuk me-

nantu dan Ipar,

DAL VII
TANGGUHG JAWAT DAN TUMTUTAH GAMTL RUGL

Pasal 10
(1) Semua Karyawan Perusahaan Darrah term:shk Dlireksi dan Plmpinan Unit
yang meruyllkan Pcruaahaah Daerahlkarenu tlndakan melawan Mukum atau
melalaikan tugas kewajlban yang dibebankan kepadanya balk langsung
maupun tldak langsung di wniiokun nengpantl kerugian tcrﬂehut;

(2) Vetanhuan tentang tuntubtan ganti rugl terhadap pegawal Daerah/Pegawal
Hegerl berlaku aepenuhnya terhadap Karyawan Perusahaan Dagrah.

(3) Sewua Karyawan Perusahaan Daerah vang dlbebani tugas penylmpanan, pem
bayaran atau pmnyafahdn uang dan surat-surat berharga serta barang-
barang pﬂrsndinﬂn.mlllk Perusahaan Daerah, walllb memberlkan pectang=

rgungan Jawab tantaﬁg.pnlmhaannan tugasnya kepada Cubernur Kepala Dag-
vah dan atau Dadan Pengawag melalul atasan langsung dan Direksi,

(&) Tuntutan ganti rugl terhadap Karyawan Perusahaan Daerah yang melalai-
kan tugas kewajlban vang dibebankan kepadanya sehagal mana dimaksud

pada ayat (1) Pasal ini dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ber
laku.

(5) Semua surat buktl dan surat-surat lain yang tevmasuk dalam baglan tata
buku darl adminlstrasi Perusahaan Daccah dlsimpan tdltempat Peruuahaan
Daerah atau ditempat lain yang dltunjuk oleh Gubernur Kepala Daerah
kecuall apabila untuk sementara dislmpan/dipindahkan kepada Badan Pn-

ngawas seperti dimaksud avat (3) pasal ini yanq dianggap perlu untuk
kepentingan pemeriksaan,

(&) Unt@k keperluan pemeriksaan yang berkaltan dengan penatapan pajak dan
penelltlian Akuntan pada wnumnya surat buktl lainnva dimaksud pada

ayat (3} pasal inl untuk sementara dapat dipindahkan ke Instansl Akun
tan Mewgra.

Pasal P,
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Pasal 19

Kedudukan dukum, gajt, penslun dan penghasilan lalnnya bagl Direksi,
Pimpinan linit dan Karyawan Perusahaan Daﬁ;ah dlatur s-asuat dengan pe-

raturan Daerah sebagalmena yang dimaksud dalam Pasal 11 Peraturan
Daerah ini, '

BAD  VIIT
TAHUN BUKU DAN ANGGARAM PERUEAHAAH DAERAH
\ Pagal 20
Tﬂhun'ﬂuku.Pérusahaan Dacran adalah tahun talowin,

Pasal 21
(1) Direksi wajih”mﬂMbuat Anggaran Perusahaan Dasrah untuk setlap tahun
hﬁku'sela$bat-lamhutnya 3 (tlga) bulan sabelum tahun Buku yang ber
sangkutan mulal berlaku sudah dlajfukan untui dimintakan pérsetqjuaﬁ
kepada Cubernyr Kepala Laerah melalui Badan Pengawas, dan diberikan
Keputusan mengenal pengesahan!pcnulakannya selambat-lambatnya 2 (dua)
mlnggu sebelum tahun bulky yang bersangkulan, o

(2} Anggaran Perusahaan Daerah dimaksud pada ayaat (1) pasal in! tidak
. herlqku balk aébugian atau seluruhnya apablla Cubernur Kepala Dae-

cah 5Etelmﬁ muﬁdapat'purtimhangan'dari Badan Pcngawaa; mengemukakan
keberatan u;éh ﬁennlﬂk Anggaran Perusahaan Daerah tersebut vang di-
Latapkan 5alamhat-lumbatnya 2(due) minggu sebelum tuh@n buku yang
bersangkutan, . R

(3) Dalam hal térjadl keberatan atau penolakan uluh Cubernur Kepala Dae-
vsh sebapcaimana thimilize padd éyﬂt (2) pasal lnl,-DlreksilwaJib me-
nvempurnakan atay mengubah Anggaran Perusahaan Daerah sampal menda-
Pat persetujuan Gubernoy Kepala Daerah aulambafhla%batnya dalam Tri
bulan pertama tahun buku yang bersangkutan. .

(4) Anggaran tambahan atau perubahan Anggaran yang diadakan oleh Direksi
dalam tahun buky Yang bersanglithban berlaky sctelah mendapat persetu-
Juan terlebinh dahuly dapl Cubernur Kepala Daerah.

(5) Jika Anggaran Perusahaan Daerah yang diajukan oleh Direksi belum
mendapat persetujuan dari Gubernur Kepala Daerah, sambll menunggu
ditetapkan perubihan Anguaran Perusahaan Daerah yang.dlajukﬁn oleh
Diceksi, diperlotukan Anggaran Perusahaon Davrah tahun Anggaran yang

Lalu sebagal dasar pengeluaran untul tahun yang berjalan.

oA IX L.,

L L
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BAB IX
LAPORAN PERHITUMGAN HASIL USAHA BERKALA, KEGIATANM
DAN PERHITUMGAN TAHUMAM.

Pasal 22

Dlreksi wajib menyampaikan laporan perhitungan hasil usaha berkala

dan kegiatan Perusahaan kepada Cubernur Kepala Saerah melalui Badan
Pengawas setiap triwulan,

(1)

(2} 1

(3)

(4)

(2}

Pasal 3
Ulreksi menyampaikan perhltungan tahunan yang terdiri dari Heraca
dan Perhitungan Mug!l Laba untulk scblap tahun buku kepada Gubernup

nepala Daerah selambat-lambatnya akhlr bulan Marel tahun berikutnya,
——— rm———————rr—y

[ i

Direksi hnrus menyebutkan cara penilafan dalam perhitungan tahunan

‘dimaksud pada aydt (1) pasal inl berdasarkan pemeriksaan Akuntan -

Poblik,

Perndtungan tahunan dimaiksud pada ayat (1) dan ayat {EJ paaal ini
harus mendapat pcngeauhnn oleh Cubernur Kepala Uaerah, setelah men-
dapat pmr*imbangan darl Badan Fengawas.,

Perhitungan tahupan dimaksuad pada ayat (1) pasal inl dianggap telah

dizahkan ﬂpahila dﬂlambalnyj 3(tiga) bulan setelah diterima Kepala
Daerah tldak memberilian #eberatan secara tertulis.

BAR X

. PEMGADAAII DAM PENGELOLAAKH BARAHG PERUSAHAAN DAERAH.

Pasgal a4 .
Pengadaan untulk kepentingan penyelenggaraan Perusahaan Daerah, harus
dilakukan sesual dengan Anggaran Perusahaan Daerah vang Lelah disah-
RKan oleh Cubernur Kepala Daerah dan nengadaan terssbut harus dilapcr
kan kepada Gubernur Kepala Daerah.

Setlap mutasl ﬁurang Perusahaan Daerah balk status waupun flslik,bary
dapat dilakukan setelah dlietamkan dizngan Keputuqan Cubernur Kepala

Daerah bvxdﬂsankan Puriamhahgdn darl Badan Pengawas dan sesual dengan

'kptentuan peraturan yang herlalku,

B AR A1
PENETAPAN OAN PEMCGUMAAN LABA

Pasal 4

Laba bersih yang telah disahkan menurut ketentuan pasal 23 Peraturan Das-

rah

Ini setelah terleblh dahuiu dlkurangi penyusutan, cadangan tujuan dan

pajak ditetaplkar sebagal berikut:

d. Hntuk Dana. . e nennnn..

——



T —

=

4

q L
2r 4RI h s (b N }ﬂ % (Tiga puluh pcrsen},-
- Untuk hnqrwran BLlﬁﬁdd Udnrdh_g§ % (Dua puluh 1ima persen) ;

<. Untuk cadangan Lr.numw {Dua puluh persen)s
d. 1. Jasa Produks] untr <aryawnnzﬁ % (1llma peraen}-J,
2. Jasa Produksl untul Direksl dan Badan angawasfa % (Tlga persen);
e. Untuk dana Soslal, Pendidikan 7 % (Tujuh persen);
+ Sumbangan Dana pensiun Pegawal dan sﬂkonjuna%gﬂ? (Sepuluh pérsen}.
T
BAB  XII
PENEUSARAN, PERUBAMAM STATUS DAMN PLLtﬂURﬂHfPEHFGﬂGUHGHH
' - PERS hHAAM DAERAH.

¢ Pasal 24

(1) Pembubaran, pnruhahan status, peleburan/penggabungan Perusahaan Dae

rah ditetapkan dengan Peraturan Dacrah,
(2) Dﬂlam hal pemhuharan, penunjuickan Likwiditur Perusahaan Daerah dila-

Hulkkan oleh anﬂ"nwr iKepala Dasvah dengan persetujuan Dewan Perwa-

Rilan Ralkyae Uﬂerdh Fropinsl Daeral Fingkat [ Sunatera Selatan,

(%) Jewmua ek ﬁyﬂﬂn Perusanaan Dacrah setelah Al

arlalkan Ltkﬁldasl dikuasal
nluh FLmFrJanh Daeprah, '

(%) Pert dnqqungan Juwab Lilkwldasi oleh Likwldtbur ﬁllukucqn anada Guber.
T uepalu Uﬂﬁ?dﬁ atas nama Pemarintah Dasrah yang menyangkut tagg-
Gung  fanab peiariaan yang telah thizelesaikan olehnya,

(5) Dalam hai 'leidauJ, Pemerintah Daerah sanangyuny Keruglan yang di-

dericeg sleh PLhak wetign, apablila Reruglon ity
Porhitungan fugl Labe yang

dlsebabkan MNeraca dan
telah disahkan bidak mengganbarkan keada-
an Perusahaan Dacrah yany achnHrnya.

DAB AIIX
KETENTUAN PEERALIHAY

i w15 .t ;1 r

(1) Terhadap keriasama dengan plhak ketiga yang sedang dilakukan Pepry-

an Swarna Dwina sebalum berlakunya Peraturan

Daerah ing, tetap ditaksanakan sampal berakhirnya kerjasama tersebut,

. 52haan Daerah Perhotcgl

(2) Untux melanjutkan kerjasama sebagalmana dlmalks pacda ayat (1) pasal

indy dilakukan olel: Pernsahaan Dacrah Perhotelan Swarna Dwipa berda-
savkan Peraturan Daerah 1ni sesual dengan ketentuan Peraturan Per-
undang-undangan yang herlaku.

BAS  XIv,

L R R



